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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian untuk merancang environment yang
memperlihatkan kesenjangan sosial dalam skripsi ini, maka kesimpulan yang

dapat diambil adalah:

1. Pentingnya memilih tempat referensi secara jelas dan memutuskan
seberapa jauh referensi diaplikasikan pada desain. Penulis sempat
mereasakan kebingungan karena memakai 2 tempat yang jauh berbeda
sebagai referensi. Penulis tidak dapat memperlihatkan karakteristik dari
kedua tempat melalui setting dan menyebabkan alasan pemakaian yang
lemah. Akhirnya penulis tidak memilih tempat secara detail dan khusus,

namun lebih kepada tempat di Negara Berkembang.

2. Dalam proses perancangan, penting untuk mengetahui detail asli dari
referensi. Dengan mengetahui detail- detail tersebut, maka akan lebih
membantu untuk memperlihatkan kesenjangan sosial hanya dari visualnya

saja. Selain itu juga dapat mendukung karakteristik tokoh.

3.  Perbandingan perbedaan antara kota dan kawasan kumuh harus benar-

benar terlihat berbeda agar menunjukkan kesenjangan sosial yang kontras.
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4. Environment kota dan environment kawasan kumuh dapat terlihat berbeda
dengan dilihat dari 3 faktor, yaitu dari layout, material dan ruang

terbuka/sarana umumnya.

5. Layout kota dan kawasan kumuh berbeda. Perbedaan tersebut terlihat dari
susunan dan kepadatan bangunan. Bangunan dalam kota tersusun rapi dan
memiliki titik pusat aktivitas sehingga memunculkan klasifikasi antar area,
contohnya area untuk perkantoran dan area untuk perumahan. Susunan
dalam kota pun dibuat untuk memasukkan sarana umum sehingga tidak
padat dan dapat memberikan kelegaan dan keluasan pada penduduknya.
Sedangkan, layout dari kawasan kumuh seperti papan catur. Susunannya
sangat rapat dan padat antara satu sama lain. Ditambah lagi, pada kawasan
kumuh tidak terlihat memiliki klasifikasi area dan tidak memiliki area

sebagai pusat aktivitas.

6. Material bangunan yang digunakan pada kota berbeda dengan material
bangunan yang digunakan di kawasan kumuh. Bahan- bahan yang sering
digunakan untuk bangunan di kota adalah semen, beton, batako dan pasir.
Terkadang ditambah dengan bahan kaca sebagai penambah estetika dan
kemewahan. Bahan — bahan tersebut merupakan bahan yang keras dan
tahan lama. Sedangkan, bangunan di kawasan kumuh memakai bahan-
bahan seperti kayu, triplek, asbestos dan bahan besi lainnya karena

bangunan pada kawasan kumuh biasanya adalah semi-permanen.
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7. Ruang terbuka/sarana umum juga terlihat sangat berbeda. Ruang terbuka
pada wilayah kota merupakan keharusan dan digunakan untuk beragam
hal agar dapat berfungsi dan dinikmati oleh penduduk di sekitarnya. Salah
satu cara menggunakan ruang terbuka di kota adalah dengan mengubahnya
menjadi lahan vegetasi atau taman. Sedangkan keberadaan ruang terbuka

dalam kawasan kumuh tidak ada.

5.2. Saran

Berdasarkan pengkajian hasil penelitian, maka penulis bermaksud untuk
memberikan saran yang mudah- mudahan memberikan manfaat bagi pembaca
maupun peneliti selanjutnya sebagai berikut:

1. Peneliti selanjuntya diharapkan untuk lebih hati- hati dalam memilih referensi
tempat dari dunia nyata. Akan lebih baik jika berfokus pada satu tempat
sehingga tidak akan membingungkan saat merancang setting dan properti
yang juga harus disesuaikan dengan keadaan karakter.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukanobservasi sumber dan
referensi yang lebih banyak lagi agar hasil penelitian dapat lebih baik dan
lebih lengkap.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji penelitian bukan hanya
dengan metode observasi saja, namun juga digabungkan dengan metode lain
yang mungkin dapat menghasilkan lebih banyak informasi tentang perbedaan
kesenjangan sosial yang terlihat pada environment. Dengan demikian,
diharapkan informasi lebih yang diterima akan bermanfaat dan melengkapi

penelitian selanjutnya.
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